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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran 
Community of Inquiry (CoI) terhadap penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa pada 
materi sistem ekskresi pada jenjang SMA. Kurikulum 2013 yang diterapkan dalam sistem 
pendidikan di Indonesia menuntut pengembangan karakter sikap selain pengetahuan dan 
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, oleh karena ini diperlukan suatu model 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi hal tersebut, salah satunya dengan menerapkan 
model Community of Inquiry (CoI). Community of Inquiry  (CoI) yang dimaksud adalah 
penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam lingkungan online dan tatap muka yang 
memiliki empat tahap sintaks pembelajaran yaitu, triggering event, exploration, 
integration, dan resolution. Media online yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
platform Edmodo. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan 
desain penelitian non-equivalent control group design. Penelitian dilakukan di salah satu 
SMA Negeri di Kota Bandung dan sampel dipilih secara purposive sampling. Penguasaan 
konsep yang diukur dalam penelitian ini yaitu kemampuan kognitif siswa pada dimensi 
konseptual, dan aspek  sikap ilmiah yang diukur dalam penelitian ini yaitu rasa ingin tahu, 
respek terhadap data atau fakta, berpikir kritis, berpikir terbuka dan kerja sama, ketekunan 
dan peka terhadap lingkungan sekitar. Berdasarkan pada data hasil penelitian yang 
diperoleh ditemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada penguasaan 
konsep dan sikap ilmiah siswa antara kelas kontrol dan eksperimen setelah 
dilakukan proses pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran CoI mempengaruhi hasil penguasaan konsep dan sikap ilmiah siswa. 















This study aims to analyze the effect of the application Community of Inquiry (CoI) learning 
model towards high school students’ concept mastery and scientific attitude on learning 
the excretory system.Curriculum 2013 which implemented in Indonesia education system 
requires students’ attitude development besides cognitive aspect and student-centered 
learning. Thus, the model of learning which can facilitate those matter is needed, namely 
CoI. Community of Inquiry (CoI) in this study refers to the implementation of inquiry-based 
learning which includes both online and face to face learning activities consist of four 
learning stages, they are triggering event, exploration, integration, and resolution. The 
Edmodo e-learning platform was used inthis study. This study used quasi-experimental 
research and method non-equivalent control group design. This study were conducted at 
one of the state high school in Bandung and the samples were selected by purposive 
sampling. Mastery of the concepts measured in this study are students cognitive level 
abilities on the conceptual dimension, and the aspects of students’ scientific attitude which 
were assessed in this study are curiosity, respect towards evidences, critical thinking, open 
minded and cooperative work, perseverance, and sensitivity to the environment. Based on 
the research data obtained, it was found that there were significant differences in students’ 
concept mastery and scientific attitude between the control class and the experiment after 
the learning process was carried out. The finding showed the implementation of CoI 
affecets students’ concept mastery and scientific attitude. 
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